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ABSTRAK 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produksi Industry Bordir di Kota Pariaman 

Oleh : Arif Putra/2012 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (1) tenaga kerja 
(X1), (2) bahan baku (X2), (3) pendidikan keterampilan (X3) terhadap produksi 
industry bordir di Kota Pariaman (Y), (4) pengaruh tenaga kerja, bahan baku, 
dan pendidikan secara bersama-sama terhadap produksi industry bordir di 
Kota Pariaman. 

Jenis penelitian ini digolongkan kepada penelitian yang bersifat 
deskriptif dan asosiatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan variabel 
penelitian dan menemukan ada tidaknya pengaruh variabel bebas dengan 
variabel terikat. Dan penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk menguji hipotesis dan mengadakan interpretasi terhadap masing-masing 
variabel penelitian dengan menggunakan analisis statistic induktif. Jenis data 
yaitu data primer yang didapatkan melalaui penelitian langsung ke kota 
pariaman dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
wawancara. Teknik analisis data adalah dekriptif  dan induktif. Analisis 
induktif terdiri dari regresi linear berganda dan uji prasyarat analisis yaitu uji 
multikolinearitas, koefisien determinasi, uji t, dan uji f dengan α = 0,05. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan (1) Variabel tenaga kerja 
mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap produksi industry bordir         
( sig = 0,010) dengan besaran pengaruh sebesar 0,258, (2) Bahan baku (X2) 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap produksi industry bordir ( sig = 0,17) 
dengan besaran pengaruh sebesar 0,220, dan (3) Variabel pendidikan 
keterampilan mempunyai pengaruh signifikan terhadap produksi industry 
bordir                (sig = 0,004) dengan besaran pengaruh 0,227, (4) secara 
bersama-sama tenaga kerja, bahan baku, dan pendidikan berpengaruh terhadp 
produksi industry bordir di Kota Pariaman ( sig = 0,000) serta sumbangan 
secara bersama-sama sebesar 18,4 persen. 

Dari hasil penelitian ini, maka disarankan agar lebih megoptimalkan 
pendidikan keterampilan sehinga hasilnya akan lebih maksimal dan dilakukan 
penyuluhan kepada para pengusaha bordir dengan membentuk pendidikan 
keterampilan sehinga akan meningkatka pengetahuan dan keterampilan dalam 
pengembangan usaha bordir. 
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